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ABSTRACT

Culinary MSMEs in Indonesia face increasingly fierce competition, necessitating marketing strategies and
policy support that can enhance business competitiveness. This study aims to analyze the influence of
digital marketing and public policy on the competitiveness of culinary MSMEs in Denpasar City. The study
used a quantitative approach with purposive sampling technique and involved 55 culinary MSMEs. Data
were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression to test
the partial and simultaneous effects between variables. The results show that digital marketing has a
positive and significant effect on MSME competitiveness. This suggests that the use of social media,
marketplaces, and digital content management can expand market access and strengthen business image.
Public policy also has a positive and significant effect on competitiveness, indicating that training, access
to financing, and infrastructure provided by the government play a role in increasing the adaptive capacity
of business actors. Simultaneously, digital marketing and public policy have a stronger influence on MSME
competitiveness than if they were implemented separately. These findings emphasize the importance of
integrating digital marketing strategies with responsive and sustainable policy support. Synergy between
the two is key to strengthening the competitive position and sustainability of culinary MSMEs amidst
constantly changing market dynamics.
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ABSTRAK

UMKM kuliner di Indonesia menghadapi persaingan yang semakin ketat, sehingga diperlukan strategi
pemasaran dan dukungan kebijakan yang mampu meningkatkan daya saing usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing dan kebijakan publik terhadap daya saing
UMKM kuliner di Kota Denpasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
purposive sampling dan melibatkan 55 pelaku UMKM kuliner. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala
Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, marketplace, serta
pengelolaan konten digital mampu memperluas akses pasar dan memperkuat citra usaha. Kebijakan
publik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing, yang berarti bahwa pelatihan, akses
pembiayaan, dan infrastruktur yang disediakan pemerintah berperan dalam meningkatkan kapasitas
adaptif pelaku usaha. Secara simultan, digital marketing dan kebijakan publik memberikan pengaruh yang
lebih kuat terhadap daya saing UMKM dibandingkan jika keduanya berjalan terpisah. Temuan ini
menegaskan pentingnya integrasi strategi pemasaran digital dengan dukungan kebijakan yang responsif
dan berkelanjutan. Sinergi keduanya menjadi kunci dalam memperkuat posisi kompetitif dan
keberlanjutan UMKM kuliner di tengah dinamika pasar

yang terus berubah.
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1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, digitalisasi telah menjadi faktor dominan yang ikut
menentukan daya saing UMKM di Indonesia, termasuk sektor kuliner. Tansformasi digital,
termasuk penggunaan e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran digital, secara
signifikan meningkatkan efisiensi operasional, jangkauan pasar, dan pertumbuhan pendapatan
UMKM kuliner(Farah Faradesila et al., 2025; Laeli Istikharoh et al., 2025; Setiawan et al., 2025).
Strategi digital marketing dan pemanfaatan platform online terbukti memperluas basis
pelanggan, meningkatkan loyalitas, serta memperkuat posisi bisnis di pasar yang kompetitif
(Naim, 2024; Pratama et al., 2022; Setiawan et al., 2025) . Ditegaskan oleh Farah Faradesila, et
al (2025), Manuelo(2024), dan Fatmah et al (2025), tingkat literasi digital, dukungan
infrastruktur, dan kolaborasi dengan pemerintah menjadi faktor kunci keberhasilan
transformasi digital UMKM kuliner.

Sejalan dengan tren digitalisasi, kebijakan publik di tingkat nasional dan daerah kini
semakin mengakomodasi kebutuhan adaptasi UMKM terhadap perkembangan teknologi.
Pemerintah Indonesia gencar mendorong digitalisasi UMKM dalam kerangka "UMKM Go
Digital"(Buci Morisson & Aula Ahmad Hafidh Saiful Fikri, 2025; Widyastuti et al., 2023),
menyediakan pelatihan literasi digital (Ahmad Wahyudi Zein et al., 2025; Buci Morisson & Aula
Ahmad Hafidh Saiful Fikri, 2025; Fitriyani & Rachmawati, 2023), memperluas akses pembiayaan
(KUR Digital)(Badri & Amrina, 2023; Widyastuti et al., 2023; Wirabuana et al.,, 2025) dan
membangun ekosistem pendukung bagi terciptanya daya saing produk lokal di pasar global.
Target pemerintah pada akhir 2025 adalah menghubungkan 70% UMKM dengan platform digital
sebagai bagian dari strategi naik kelas dan memperluas akses pasar hingga ekspor(Badri &
Amrina, 2023; Fitriyani & Rachmawati, 2023).

Namun, di tengah masifnya dukungan transformasi digital dan stimulus kebijakan
publik, tidak semua UMKM kuliner di Denpasar dapat memanfaatkan momentum ini secara
optimal. Beberapa kendala yang masih dihadapi di lapangan meliputi keterbatasan literasi
digital, akses teknologi, dan pemanfaatan strategi pemasaran digital yang masih parsial. Sinergi
antara strategi pemasaran digital yang tepat dan implementasi kebijakan publik yang
terintegrasi diyakini dapat mempercepat peningkatan daya saing UMKM kuliner secara
berkelanjutan di Denpasar. Selain itu, meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan untuk mendukung UMKM, termasuk dalam hal digitalisasi dan akses terhadap
teknologi, masih ada ketidaksesuaian antara kebijakan yang diterapkan dengan kebutuhan
praktis UMKM kuliner di lapangan. Beberapa kebijakan yang ada tidak sepenuhnya menjangkau
kebutuhan spesifik UMKM kuliner yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri. Oleh
karena itu, masih ada ketidakjelasan mengenai bagaimana kebijakan publik dapat mendukung
secara maksimal penerapan pemasaran digital bagi UMKM kuliner di Denpasar.

Beberapa studi telah membahas peran pemasaran digital dalam meningkatkan daya
saing UMKM kuliner, baik dari sisi strategi, adopsi teknologi, maupun tantangan yang dihadapi
pelaku usaha (Laeli Istikharoh et al., 2025; Rachmiani et al., 2025; Setiawan et al., 2025; et al.,
2023). Namun, kajian-kajian ini umumnya hanya menyoroti aspek digital marketing atau
kebijakan publik secara terpisah, bukan sinergi keduanya secara komprehensif.

Penelitian tentang digital marketing pada UMKM kuliner di Indonesia menekankan
pentingnya pelatihan, literasi digital, dan dukungan pemerintah, tetapi belum mengkaji secara
mendalam bagaimana kolaborasi strategis antara kebijakan publik dan pemasaran digital dapat
mendorong daya saing di pasar global (Salsabilla et al., 2025; Setiawan et al., 2025; Wijaya et al.,
2024).

Literatur yang ada, mendukung pernyataan bahwa belum terdapat kajian mendalam
mengenai sinergi antara pemasaran digital dan kebijakan publik dalam meningkatkan daya saing
UMKM kuliner di Denpasar. Tujuan Penelitian adalah untuk menganalisis sinergi antara
pemasaran digital dan kebijakan publik dalam meningkatkan daya saing UMKM kuliner.
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2. Tinjauan Pustaka

Pemasaran Digital dan Kebijakan Publik dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Kuliner

Pemasaran digital telah menjadi strategi kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM
kuliner di era digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital
seperti media sosial, situs web, dan e-commerce secara signifikan memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan visibilitas produk, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan (Balenggon et
al., 2025; Setiawan et al., 2025). Melalui digital marketing, UMKM kuliner dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah dan efisiensi yang lebih tinggi
dibandingkan metode pemasaran konvensional (Balenggon et al., 2025; Laeli Istikharoh et al.,
2025).

Studi di Jakarta dan Karawang, misalnya, menegaskan bahwa penggunaan media sosial,
website, dan aplikasi pemesanan makanan secara strategis mampu meningkatkan penjualan,
loyalitas pelanggan, serta posisi bisnis di pasar yang kompetitif (Laeli Istikharoh et al., 2025;
Setiawan et al., 2025). Selain itu, integrasi konten kreatif, promosi berbayar yang terarah, dan
interaksi aktif dengan pelanggan terbukti efektif dalam memperkuat keunggulan bersaing
UMKM kuliner (Balenggon et al., 2025; Laeli Istikharoh et al., 2025). Penelitian lain juga
menemukan bahwa semakin intensif penggunaan teknologi digital dalam strategi pemasaran,
semakin besar pula peningkatan daya saing dan kinerja UMKM, baik di pasar lokal maupun
global (Setiawan et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan strategi pemasaran digital yang tepat
dan adaptif diyakini dapat menjadi faktor penentu dalam meningkatkan daya saing UMKM
kuliner di berbagai skala pasar. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, hipotesis yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Pemasaran digital berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM kuliner di Denpasar.

Kebijakan publik yang mendukung digitalisasi, seperti insentif pajak, pelatihan
keterampilan digital, dan pengembangan infrastruktur digital, telah diidentifikasi sebagai faktor
penting dalam meningkatkan kemampuan UMKM kuliner untuk mengadopsi teknologi dan
memanfaatkan pemasaran digital secara optimal. Dukungan kebijakan ini memfasilitasi akses
UMKM terhadap teknologi, memperkuat pemasaran, serta meningkatkan efisiensi dan daya
saing di pasar yang semakin kompetitif (Purnamasari et al., 2025; Setiawan et al., 2025; Sopingi
et al., 2025).

Penelitian di Karawang menegaskan bahwa inisiatif pemerintah berupa pelatihan literasi
digital, penyediaan akses teknologi yang terjangkau, dan pengembangan ekosistem digital
sangat krusial untuk memberdayakan UMKM kuliner dalam menghadapi tantangan adopsi
pemasaran digital (Setiawan et al., 2025). Studi lain menunjukkan bahwa intervensi pemerintah
melalui pelatihan, bantuan keuangan, dan pembangunan infrastruktur digital secara signifikan
meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengadopsi teknologi, memperluas pasar, dan
meningkatkan kinerja bisnis (Chen, 2021; Semil et al., 2020; Sopingi et al., 2025). Berdasarkan
temuan-temuan tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: Kebijakan publik yang mendukung digitalisasi berpengaruh positif terhadap daya saing
UMKM kuliner di Denpasar.

Sinergi antara pemasaran digital yang efektif dan kebijakan publik yang mendukung
digitalisasi diyakini dapat memperkuat daya saing UMKM kuliner di tengah persaingan pasar
yang semakin terbuka. Pemasaran digital memungkinkan UMKM kuliner untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas, dan membangun hubungan yang lebih erat dengan
konsumen melalui pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya (Fole et
al.,, 2024; Setiawan et al., 2025). Sementara itu, kebijakan publik yang mendukung, seperti
pelatihan literasi digital, pengembangan infrastruktur, dan insentif pemerintah, menciptakan
ekosistem yang kondusif bagi adopsi teknologi dan keberlanjutan usaha (Fole et al., 2024;
Setiawan et al., 2025; Suharyati et al., 2023). Integrasi strategi pemasaran digital dan kebijakan
publik yang adaptif memungkinkan UMKM kuliner untuk lebih responsif terhadap perubahan
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pasar dan teknologi, sehingga mampu bertahan dan berkembang di tengah tantangan
persaingan (Fole et al., 2024; Setiawan et al., 2025; Suharyati et al., 2023). Berdasarkan temuan-
temuan tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H3: Sinergi pemasaran digital dan kebijakan publik yang mendukung digitalisasi berpengaruh
positif terhadap daya saing UMKM kuliner di Denpasar

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel pemasaran digital diukur
menggunakan indikator: Penggunaan media sosial, Pemanfaatan e-commerce/marketplace,
Pengelolaan konten digital (Laeli Istikharoh et al.,, 2025; Setiawan et al., 2025). Variabel
kebijakan publik diukur menggunakan indikator Pelatihan SDM, Akses terhadap Kredit,
Regulasi/Perlindungan Usaha, Insentif Pajak/Subsidi (Megawati et al., 2024; Semil et al., 2020;
Setiawan et al., 2025; Taneo et al., 2023). Variabel daya saing UMKM diukur menggunakan
indikator: Kualitas produk, Inovasi produk, Orientasi pasar, Reputasi usaha (Andi Naila Quin
Azisah Alisyahbana & Muh. Yahya, 2024; Mulyono & Rolando, 2024; Sudirman et al., 2024; Syafiq
& Hidayat, 2023). Sampel sebanyak 55 responden yang diambil menggunakan kaidah menurut
Hair et al (2019) yaitu jumlah indikator dikalikan konstanta (5 hingga 10) pada penelitian ini
menggunakan konstanta lima (5), metode sampling menggunakan purposive sampling, kriteria
yang digunakan adalah UMKM yang menggunakan media digital dan berdomisi di Kota
Denpasar. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert. Instrumen penelitian diuji
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data meliputi uji asumsi klasik (normalitas,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas) untuk memastikan kelayakan model regresi.
Selanjutnya, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis, dengan uji t dan
uji F. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS.

4. Hasil Dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas
Variabel Koefisien Korelasi Keterangan Alpha CronbachKeterangan
Digital marketing 0.826 -0.939 Valid 0,843 Reliabel
Kebijakan publik 0.790-0.967 Valid 0,913 Reliabel
Daya saing 0.727-0.840 Valid 0,910 Reliabel

Analisis
Koefisien korelasi di atas 0,70 (Sugiyono, 2017) menandakan bahwa setiap indikator
memiliki hubungan yang kuat dengan variabel yang diukur, sehingga instrumen penelitian
dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel berada di atas 0,7 (Sugiyono,
2017) dengan demikian, seluruh instrumen pada penelitian ini terbukti reliabel dan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Tabel 2. Uji asumsi klasik

Variabel Uji Multikolinearitas (VIF) Uji Heteroskedastisitas
(P value) Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov)
P Value

Digital marketing 1,007 0,989 0,381
Kebijakan publik 1,007 0,412
Nilai VIF untuk digital marketing dan kebijakan publik adalah 1,007 nilai ini jauh di bawah
ambang batas (10) (Sugiyono, 2017). Artinya, masing-masing variabel bebas tidak saling
mempengaruhi secara linear yang berlebihan, sehingga estimasi model regresi menjadi stabil
dan dapat diandalkan. ilai signifikansi (P value) uji heteroskedastisitas untuk digital marketing
(0,989) dan kebijakan publik (0,412) keduanya lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga varians residual model dianggap homogen
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(homoskedastis). Nilai P value uji normalitas sebesar 0,381 (> 0,05), yang berarti data residual
berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas
residual.

Tabel 3. Uji regresi linear berganda

Variabel Beta t Sig. F Sig
(Constant) 1.283 4.321 0.000 61,746
0.000

Digital Marketing 0.586 10.951 0.000

Kebijakan publik 0.154 2.807 0.007

Nilai t = 10,951 dan signifikansi (Sig.) = 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis satu
yang menyatakan digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel daya
saing UMKM kuliner di Kota Denpasar diterima, Nilai t = 2,807 dan Sig. = 0,007 (< 0,05) juga
menunjukkan hipotesis dua diterima, artinya kebijakan publik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing UMKM kuliner di Kota Denpasar. Nilai F = 61,746 dengan Sig. = 0,000 (<
0,05) menunjukkan bahwa secara simultan, digital marketing dan kebijakan publik bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM kuliner di Kota Denpasar.

Pembahasan
Pengaruh Digital Marketing terhadap Daya Saing UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap daya saing UMKM kuliner di Kota Denpasar, sehingga hipotesis pertama
dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin efektif UMKM
mengintegrasikan penggunaan media sosial, marketplace, serta pengelolaan konten digital
dalam strategi pemasarannya, maka semakin kuat pula posisi kompetitif usaha tersebut di pasar.
Digital marketing mampu memperluas jangkauan konsumen, memperkuat citra merek, dan
meningkatkan interaksi langsung dengan pelanggan, yang secara kumulatif memperkuat daya
saing usaha. Secara konseptual, hasil ini menunjukkan bahwa keunggulan bersaing UMKM pada
era ekonomi digital tidak lagi bertumpu semata pada kualitas produk, namun juga pada
kemampuan mengelola eksposur dan kehadiran digital secara strategis. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa pemanfaatan platform digital secara
konsisten mampu meningkatkan kinerja pemasaran dan daya saing UMKM kuliner (Laeli
Istikharoh et al., 2025; Setiawan et al., 2025).

5. Simpulan Dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing dan kebijakan publik memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap daya saing UMKM kuliner di Kota Denpasar, baik secara
parsial maupun simultan. Digital marketing berkontribusi dalam memperluas jangkauan
pemasaran, memperkuat hubungan dengan konsumen, dan meningkatkan visibilitas merek
melalui pemanfaatan platform digital. Kebijakan publik berperan dalam menciptakan lingkungan
usaha yang kondusif melalui dukungan pelatihan, akses pembiayaan, dan infrastruktur digital.
Secara simultan, kedua faktor tersebut memberikan pengaruh yang lebih kuat, karena strategi
pemasaran digital yang dijalankan pelaku usaha menjadi lebih efektif ketika ditopang oleh
dukungan kebijakan yang relevan dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka dapat para pelaku UMKM Kuliner disaranakn untuk terus meningkatkan kemampuan
dalam memanfaatkan digital marketing baik melalui penguatan konten promosi, interaksi
dengan konsumen, maupun analisis kinerja pemasaran digital. Pemerintah daerah juga perlu
melakukan penguatan pada kebijakan public yang dapat mendukung ekosistem digital bagi
UMKM seperti penyediaan pelatihan, pendampingan berkelanjutan, akses pembiayaan, serta
infrastruktur digital yang memadai.
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